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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk: éhimgkatkan aktivitas belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran koopewanbered head together; 2)
peningkatkan hasil belajar siswa melalui penergmanbelajaran kooperatiumbered
head together; 3) mengetahui respon siswa terhadap penerapabebaaran kooperatif
numbered head together. NHT memiliki empat tahapan yaitu: penomoraanfbering),
pengajuan pertanyaaqugstioning), berpikir bersamahgad together) dan pemberian
jawaban énswering).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KelBRIK), dimana subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VII A SMP SarasWatgaraja pada tahun ajaran
2011/2012 dengan objek penelitian berupa aktiiklajar, hasil belajar dan respon
siswa dalam standar kompetensi mempraktikan ketglam dasar komputer.
Pengumpulan data aktivitas menggunakan lembar vdsiehasil belajar menggunakan
tes kuis, lembar kerja siswa dan tes evaluasipresgwa menggunakan kuisioner.

Data aktivitas belajar dikumpulkan menggunakan Emibservasi, data hasil
belajar siswa diperoleh melalui tes kuis, Lembarj&d&elompok dan tes evaluasi.
Sedangkan untuk respon siswa pengambilan data meak@gn angket. Hasil penelitian
menujukkan bahwa: 1) terdapat peningkatan haswitdg belajar siswa, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil rata-rata aktivitas belajang diperoleh pada siklus | sebesar
12,5 dengan kategori cukup aktif sedangkan padassiksebesar 15,2 dengan kategori
aktif; 2) nilai rata-rata kelas mengalami peningkasebesar 20% yakni dari 68 pada
siklus | menjadi 88 pada siklus Il dengan kualifkauntas, sedangkan ketuntasan
klasikal meningkat dari siklus | sebesar 39% men@t?o pada siklus Il, 3) respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran kdibpeHil pada mata pelajaran
TIK khususnya dalam standar kompetensi mempraktiaarampilan dasar komputer
adalah positif dengan rata-rata sebesar 44.

Kata kunci: pembelajaran kooperatifymbered head together, aktivitas, hasil
belajar dan respon siswa.
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ABSTRACT

The classroom action research (CAR) was aimed anhfjoving the students’
activity through The Implementation of Cooperatikearning of Numbered Head
Together; 2) improving the students’ learning restihrough The Implementation of
Cooperative Learning of Numbered Head Togetherto3know students’ responses
towards through The Implementation of Cooperativearhing of Numbered Head
Together. NHT has four stages, namely: the numbegimumbering), the questioning
(questioning), to think together (heads togethed) giving the answer (answering).

The current research was a CAR in which the subjettthe study were the
class VIl A students of SMP Saraswati Singarajthatacademic year 2011/2012 with
the object of the study being the students’ agtitat learn, their learning results and
students responses in the standard of competenmadice basic computer skills. Data
collection activities using observation sheets, lgmning to use the test results of
quizzes, worksheets and tests student evaluatiturersts’ responses using a
guestionnaire.

The learning activity data were collected usingeiation sheets, student
learning outcome data obtained through the tesigzes, group worksheet and
evaluation tests. As for the student response idaiteeval using a questionnaire. The
results showed that: 1) there was increased activistudent learning outcomes, it can
be seen from the average yield earned on learrtigty cycle of 12.5 with a category
| active enough while in the second cycle of 15.ihwhe active category; 2) the
average grade has increased by 20% ie from 68ale d¢yto 86 in the second cycle to
complete qualifications, while the classical congrhess of the cycle | increased by
39% to 86% in cycle IlI; 3) students’ response @ dpplication of cooperative learning
model of NHT on the subjects of ICT, especiallytive standard of competence to
practice basic computer skills is positive withaarerage of 44.

Keywords: cooperative learning, numbered heads tlhege activities, results
learning and students’ responses.
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|. Pendahuluan

Pentingnya peranan TIK di dalam bidang pendidikmiak terlepas dari peran
tenaga pendidik untuk memberikan pembelajaran yefetif guna menciptakan
peserta didik yang memiliki kualitas yang lebih khaBalah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan memberikan pembelajaran VHOg berkualitas. Dengan
pembelajaran yang efektif dan berkualitas tersedmitarusnya tenaga pendidik mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif sehirgigva mampu mencapai
kompetensi pembelajaran TIK yang diharapkan. Nankemyataannya dalam dunia
pendidikan sekolah di Indonesia saat ini, masih prdmatinkan, hal itu disebabkan
oleh masih rendahnya mutu pendidikan. Selain itgi [s@swa, pembelajaran TIK
dianggap sebagai salah satu pelajaran yang spihdmi sehingga tidak sedikit siswa
yang enggan mempelajari pelajaran TIK.

Pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah masiiifiat teacher centered
sehingga siswa cenderung pasif yang menyebabkamndpya aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung dan menyebabkan rendahitgia hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikatadi maka penulis ingin mengadakan
penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajarampii@tift NHT (Numbered Head
Together) dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil BaieéSiswa Kelas VIIA
pada Mata Pelajaran TIK (Teknologi Informasi dannimikasi) di SMP Saraswati
Singaraja Tahun Ajaran 2011/2012".

[I. Metodologi
A. Moded Pembelajaran Kooperatif NHT

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu m@ashbelajaran yang
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Model pemjdbaln kooperatif
mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan pdamasauntuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencéyaan pembelajaran
(Widyantini, 2006). Pembelajaran kooperatif NHT gasitemukan pertama kali oleh

Spencer Kagan, merupakan salah satu tipe pemiagidiaoperatif yang menekankan
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pada struktur khusus yang dirancang untuk mempehpgola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akakle

Metode yang dikembangkan oleh Spencer Kagan inlibaikan para siswa
dalam meeview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan eunekgatau
memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelagrsebut. Menurut Putman (1998:
39) metode pembelajaran yang dikembangkan oleh c8pekagan terdiri empat
tahapan yaitu penomorahlymbering), pengajuan pertanyaa@uestioning), berpikir

bersamaHllead together) dan Pemberian jawabaAnswering).

B. Aktivitas

Aktivitas merupakan salah satu faktor yang penttmlam pembelajaran.
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sanegatiny di dalam interaksi belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar, subjek didik atawa harus aktif. Dengan kata lain,
bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya tddivi anpa aktivitas, proses belajar
tidak mungkin berlangsung dengan baik. Sekolahahdahlah satu pusat kegiatan
belajar. Hal serupa juga diutarakan oleh Hamald0&171) yang menyatakan bahwa
pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang edkakan kesempatan belajar
sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Aktiviteangat besar nilainya bagi siswa
yaitu:

1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung rfengsendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh asgsdpsiswa secara integral.
3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuairisend

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasaragaoehenjadi demokratis.

Ibrahim (2003:27) menyatakan bahwa agar siswa bempeebagai pelaku dalam
kegiatan belajar, terlebih dahulu seorang guru noar@gakan pengajaran yang menuntut
siswa lebih banyak melakukan aktivitas belajar. ddetmetode yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa antara lain inkuiksgerimen, demonstrasi pemecahan

masalah, keterampilan proses, penegasan dan diskusi
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C. Hasll Belgjar

Hasil belajar diartikan sebagai kemampuan maksiaaly dicapai seseorang
dalam suatu usaha yang menghasilkan pengetahuaniktianilai kecakapan. Menurut
Sudjana (2006:22), hasil belajar adalah kemampeamaknpuan yang dimliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hdsijdbeiswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku. Berdasarkan pemaparan nkgjastaka di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuawasiyang dapat diukur dan
berwujud penguasaan ilmu pengetahuan dan nildi-ydag dicapai siswa selama
mengikuti pembelajaran di sekolah. Hasil belajgratialilihat secara nyata berupa skor
atau nilai setelah mengerjakan suatu tes.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kéthassroom action research)
yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaikilelajaran di kelas. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Saraswati Singaraja. Supghelitian ini adalah siswa kelas
VIIA- SMP Saraswati Singaraja pada semester genap tajaman a2011/2012.
Banyaknya subjek penelitian adalah sebanyak 28gorktetode pengumpilan data
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Metode Pengumpulan Data

No Jenis Data Teknik Pengumpulan Data Instrumen

1 | Aktivitas Observasi Lembar observas

2 | Hasil Belajar Tes kuis, lembar kerja kelompdlembar tes kuis,
dan tes evaluasi lembar kerja

kelompok dan
lembar tes evaluasi

3 | Respon Siswa kuisioner Angket

[11. Pembahasan

Hasil penelitian yang disajikan meliputi data-dgtang telah diperoleh selama
penelitian yaitu data aktivitas siswa, data hasiajar siswa dan data respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif. \Bdlama penelitian siklus I,
diperoleh hasil penelitian yang meliputi data akdis dan hasil belajar siswa. Adapun
hasil dari analisis data mengenai rekapitulasi aktéivitas siswa dan hasil belajar siswa
siklus | terhadap penerapan model pembelajarangkatpNHT dipaparkan pada Tabel
2 sebagai berikut.
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Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Siswa dan Hdselajar Siswa Siklus |

No Keterangan Skor

1 | Jumlah Skor Aktivitas 12,5
2 | Jumlah Skor Hasil Belajar 1914
3 | Rata-rata Hasil Belajar 68
4 | Jumlah Siswa yang Tuntas 11
5 | Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 17
6 | Ketuntasan Belajar Klasikal 39%

Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada sildaesara garis besar sudah

sesuai dengan apa yang direncanakan. Dominasidglain pembelajaran sudah mulai

berkurang. Walaupun demikian, masih tampak banysutangan-kekurangan yang

perlu untuk diperbaiki sehingga hasil yang telapeddleh dapat ditingkatkan lagi.

Adapun kekurangan-kekurangan yang ditemui adallahgse berikut:

1.

Siswa belum terbiasa dalam mengikuti pembelajasara berkelompok dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT ydigrapkan oleh guru
sehingga siswa terlihat masih tegang, kaku, darangursantai dalam belajar.
Biasanya mereka belajar hanya dengan mendengagekggiasan dari guru.
Dalam kegiatan diskusi, kerjasama siswa dengannatatam kelompoknya belum
optimal dilakukan, hal ini terlihat dari beberapawa yang masih cenderung
bekerja secara individu dan belum mau bekerja sateagan teman di
kelompoknya, selain itu terlihat juga beberapa aiswmng belum mengerti dan
belum mau untuk bertanya kepada temannya maupun gur
Rata-rata skor hasil belajar siswa masih rendah loenada di bawah KKM.
Ketuntasan belajar klasikal siswa juga belum meaicaginimal 75%, hal itu terjadi
karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaradn Nidwa masih cenderung
malas untuk mempelajari materi-materi yang akaertkbn pada saat tes evaluasi.
Berdasarkan refleksi dari siklus I, peneliti mengdnindakan perbaikan yang

dilakukan pada siklus Il. Selama penelitian siklysdiperoleh hasil penelitian yang

meliputi data aktivitas dan hasil belajar siswaapun hasil dari analisis data mengenai

rekapitulasi nilai aktivitas siswa dan hasil belagsswa siklus 1l terhadap penerapan

model pembelajaran kooperatif NHT dipaparkan paalael 3 sebagai berikut.
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Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Siswa dan Halajar Siswa Siklus |l

No Keterangan Skor

1 | Jumlah Skor Aktivitas 15,2
2 | Jumlah Skor Hasil Belajar 2457
3 | Rata-rata Hasil Belajar 88
4 | Jumlah Siswa yang Tuntas 24
5 | Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 4
6 | Ketuntasan Belajar Klasikal 86%

Berdasarkan hasil rata-rata skor aktivitas padasik, terlihat bahwa indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai sesuai yditgfapkan dan besar presentase
peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa dikilus | ke siklus 1l adalah 11,25%.
Besar persentase peningkatan rata-rata skor hedajabsiswa dari siklus | ke siklus 11
adalah 20% sedangkan besar persentase peninglatanasan belajar klasikal siswa
dari siklus I ke siklus Il adalah 47%.

Respon siswa dilaksanakan pada akhir penelitiagatemenggunakan angket

respon. Berdasarkan penggolongan kategori respwvasrata-rata skor respon siswa
(ﬁ) adalah 44 yang berada pada rentangan skot= B8= 36 dengan kategori positif.
Dari hasil rata-rata skor respon siswa, terlihdtviza indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai sesuai yang ditetapkan. Persentsmonm siswa terhadap penerapan

model pembelajaran kooperatih NHT dapat dilihatgp@dbel 4 berikut ini.
Tabel 4 Data Persentase Respon Siswa

Kategori Sangat
Kurang lg:);i?fg Cukup Positif IS:%r;%zia:
Jumlah Positif
Banyak Siswa - - 4 13 11
Per sentase - - 14,3% 46,4% 39,2%

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 4 orang siswa depgesentase 14,3% yang
berada pada kategori cukup positif. Pada kategositif, terdapat 13 orang siswa
dengan persentase 46,4% dan terdapat 11 orang davgan persentase 39,2% pada
kategori sangat positif.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terlihat IHasiajar siswa yang ditinjau

dari rata-rata skor hasil belajar siswa dan kesamabelajar klasikal siswa telah
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memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkantuyaata-rata skor hasil belajar

siswa dari siklus | hingga siklus Il mengalami pegkatan dengan KKM sebesar 72 dan
ketuntasan belajar klasikal siswa minimal 75%. Wkis siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif NHT yang ditinjaui data-rata skor aktivitas siswa

berada dalam kategori aktif dan respon siswa tefh@@nerapan model pembelajaran
kooperatif NHT juga sudah memenuhi indikator kbbsilan yang ditetapkan yaitu

tergolong positif.

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesd §2ng berada pada kategori
cukup aktif. Rata-rata skor hasil belajar siswagpaiklus | sebesar 68 yang berada
dibawah nilai KKM dan ketuntasan belajar klasikswa& 39%, hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa belum mencapai kebedmasylang di tetapkan yang
disebabkan oleh beberapa kekurangan yang telamuiteada hasil refleksi siklus I.
Rata-rata skor aktivitas siswa berada pada kategdap aktif karena siswa masih
belum terbiasa dengan model pembelajaran koopeW&tif yang diterapkan. Siswa
cenderung tegang dan kaku selama pembelajaranngsulag, sehingga kegiatan
diskusi dan kerjasama siswa dengan kelompoknyarbeftimal. Rata-rata skor hasil
belajar siswa masih dibawah KKM dan ketuntasan jdel&lasikal siswa belum
mencapai 75%, hal tersebut terjadi karena siswainbelerbiasa dengan model
pembelajaran NHT. Siswa cenderung malas mempelajateri untuk persiapan tes
evaluasi. Siswa juga masih cenderung malu bertapghila ada materi yang belum
dimengerti. Mengingat belum optimalnya pelaksanaadakan pada siklus I, maka
perlu dilanjutkan pemberian tindakan siklus II.

Dengan melakukan beberapa upaya perbaikan pelatséndakan sesuai yang
telah dijelaskan pada refleksi siklus | diperoledhWwa rata-rata aktivitas siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan yaitu 15,2 yangabarpada kategori aktif. Rata-rata
skor hasil belajar dan ketuntasan belajar klassksva juga mengalami peningkatan
pada siklus I, yaitu rata-rata skor hasil belaawa sebesar 88 dan ketuntasan belajar
klasikal siswa 86%.

Upaya perbaikan rata-rata skor aktivitas belajawai yang dilakukan pada
siklus Il berdasarkan refleksi pada siklus | yaatemberikan informasi kembali kepada
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siswa pembelajaran secara berkelompok yang sedt@rgpkan sehingga siswa lebih
mengerti terhadap cara kerja dan tugas mereka dadambelajaran kelompok tersebut,
dengan demikian siswa menjadi terbiasa untuk metigikembelajaran secara
berkelompok yang dalam hal ini siswa tidak tegaragtidak kaku. Memberikan

bimbingan yang lebih intensif dengan cara mendat@etjap kelompok sesering
mungkin, sehingga siswa dapat meningkatkan kerjadestompok pada saat diskusi
berlangsung. Berdasarkan upaya perbaikan tersedtatrata skor aktivitas belajar
siswa meningkat menjadi kategori aktif sehinggéusiklihentikan.

Rata-rata skor hasil belajar siswa dan ketuntasalajas klasikal siswa
mengalami peningkatan pada siklus Il yang disebakksewa mulai terbiasa memahami
materi yang diajarkan dengan menggunakan model @ejaban kooperatif NHT.
Upaya yang dilakukan adalah memberikan tugas kegiadea untuk mengerjakan soal-
soal LKS TIK dan mempelajari materi bersama tenganain di kelompoknya sehingga
siswa sudah tidak malas lagi untuk mempelajari mabersama teman-teman
dikelompoknya. Siswa sudah mulai terbiasa bertangagenai materi atau soal-soal
yang belum dipahami sehingga memudahkan siswa majapenateri untuk persiapan
tes evaluasi. Berdasarkan upaya tersebut, ratakatehasil belajar siswa berada di atas
KKM yaitu 88 dan ketuntasan belajar klasikal siawanjadi 86% walau masih ada 4
orang siswa yang masih memiliki nilai hasil belajabawah KKM karena masih belum
terbiasa mengikuti pembelajaran yang diterapkan.

Selain mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belsiswa, penerapan model
ini juga mendapatkan respon positif dari siswawdgngan rata-rata skor respon siswa
sebesar 44. Hasil respon menunjukkan bahwa si®mang belajar TIK dengan
menggunakan model pembelajaran yang diterapkan mdanunjukkan pula telah
tercapainya indikator keberhasilan penelitian yaggpon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif NHT yang ditinjaul dara-rata skor respon siswa yang

tergolong positif.
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V. Penutup
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasah peselitian diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan rata-rata skor aktivitas belajar sisigagan menggunakan model
pembelajaran kooperatif NHT dilakukan dengan merkaer penjelasan, arahan
dan bimbingan intensif kepada masing-masing keldngehingga siswa tidak pasif
selama pembelajaran berlangsung. Besar peningkaitamata skor aktivitas siswa
dari siklus | ke siklus Il adalah 2,7 dengan petas® peningkatannya 11,25% yaitu
dari 12,5 pada siklus | dengan kategori cukup aktnjadi 15,2 pada siklus Il
dengan kategori aktif.

2. Peningkatan rata-rata skor aktivitas belajar sigslgagan menggunakan model
pembelajaran kooperatif NHT dilakukan dengan meikaertugas kepada siswa
mempelajari materi untuk persiapan tes evaluasi m@mgerjakannya bersama
anggota kelompoknya. Besar peningkatan rata-raba S&sil belajar siswa dari
siklus | ke siklus Il adalah 20 dengan persentasengkatannya sebesar 20% yaitu
dari 68 pada siklus | dengan nilai di bawah KKM aein88 pada siklus Il dengan
nilai diatas KKM dan besar peningkatan ketuntasaajér klasikal siswa dari siklus
| ke siklus Il adalah sebesar 47% vyaitu dari 39%apsiklus | menjadi 86% pada
siklus Il dan penelitian ini berakhir pada siklis |

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelda@ueratif NHT adalah
positif dengan rata-rata skor respon siswa selddsar

B. Saran

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa penerapanehpdmbelajaran kooperatif

NHT di kelas VIIA SMP Saraswati Singaraja dapanmgkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa, oleh karena itu peneliti menyararid&verapa hal seperti berikut:

1. Diharapkan dalam menerapkan model pembelajaran ekatpp NHT, guru
memperhatikan setiap tahapan-tahapan yang ada dalanoel ini sehingga

pelaksanaan model ini dapat berjalan dengan baik.
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2. Diharapkan kepada guru TIK kelas VIIA SMP Sarasvi@itigaraja supaya tetap
menerapkan model pembelajaran kooperatif NHT maeskipenelitian ini telah
selesai dilaksanakan. Model pembelajaran koope¥itit dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk mengatasi rendahnya aktivitas luasil belajar siswa.

3. Diharapkan kepada pembaca yang berminat untuk oiaakpenelitian lebih lanjut
mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif, Ndgar memperhatikan
kendala-kendala yang peneliti alami sebagai balatimibangan untuk perbaikan
dan penyempurnaan pelaksanaan penelitian dan npmebelajaran kooperatif

NHT sangat cocok diterapkan pada aspek kognitif.
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